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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja yang padanan kata

dalam bahasa inggris adalah performance. Menurut Prawirosentono (2008: 2)

mengatakan bahwa:

Performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi yang bersangkutan secara legal dengan tidak melanggar hukum
dan sesuai dengan moral maupun etika.

Untuk memutuskan suatu badan usaha atau perusahaan memiliki kualitas

yang baik maka ada dua penilaian yang paling dominan yang dapat dijadikan

acuan untuk melihat badan usaha atau perusahaan tersebut telah menjalankan

kaidah-kaidah manajemen yang baik. Penilaian ini dapat dilakukan dengan

melihat sisi kinerja keuangan dan kinerja non keuangan. Kinerja keuangan melihat

pada laporan keuangan yang dimiliki perusahaan atau badan usaha yang

bersangkutan dan dari informasi yang diperoleh pada neraca, laporan laba rugi

dan laporan arus kas.

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat

sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Menurut Prawirosentono (2008 : 2)

Ada 5 tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum,

yaitu:

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan.
2. Melakukan perhitungan.
3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh.
4. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan.
5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai

permasalahan yang ditemukan.
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2.2 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan sebagai alat yang sangat penting untuk memperoleh

informasi sehubungan dengan adanya keinginan pihak-pihak tertentu yang

berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan akan lebih

berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila dianalisa lebih lanjut,

sehingga diperoleh informasi yang dapat mendukung kebijakan yang akan

diambil. Banyak ahli yang mengemukakan pendapat mengenai definisi

laporan keuangan yang berbeda-beda, tetapi memiliki tujuan yang sama.

Pengertian laporan keuangan menurut Munawir (2010:2) adalah sebagai berikut:

Laporan Keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan data atau aktivitas perusaaan tersebut.

Pengertian laporan keuangan menurut Kieso (2008:2) adalah sebagai berikut:

Laporan Keuangan adalah sarana pengkomunikasian informasi keuangan
utama kepada pihak-pihak diluar perusahaan. Laporan ini menampilkan
sejarah perusahaan yang dikuantifikasi dalam nilai moneter. Laporan
keuangan yang sering disajikan adalah (1) neraca, (2) laporan laba rugi, (3)
laporan arus kas, (4) laporan ekuitas pemilik atau pemegang saham. Selain
itu catatan atas laporan keuangan atau pengungkapan juga merupakan
bagian integaral dari setiap laporan keuangan.

Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2004:2) adalah

sebagai berikut:

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan,
yang meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi
keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Pengertian laporan keuangan menurut Harahap (2007:105) adalah sebagai berikut:

laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis
laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca atau laporan laba/rugi,
atau hasil usaha, laporan arus kas, laporan perubahan posisi keuangan.

Berdasarkan beberapa definisi laporan keuangan diatas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa laporan keuangan merupakan alat yang digunakan perusahaan

untuk menyajikan informasi mengenai kondisi keuangannya pada setiap

periodenya. Laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan
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perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan

keuangan ini menjadi bahan informasi bagi manajemen dalam proses pengambilan

keputusan.

2.3 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Fahmi (2012:26), “Tujuan Laporan Keuangan ialah untuk

memberikan informasi kepada pihak yang memebutuhkan tentang kondisi suatu

perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter”.

Tujuan laporan keuangan menurut Yustina dan Titik dalam Fahmi

(2012:26) mengatakan bahwa “laporan keuangan ditujukan sebagai

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya

kepada pemilik perusahaan atas kinerja yang telah dicapainya serta merupakan

laporan akuntansi utama yang mengomunikasikan informasi kepada pihak-pihak

yang berkepentingan dalam membuat analisa ekonomi dan peramalan untuk masa

yang akan datang”.

Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yang dikemukakan

oleh Kasmir (2015:10) yaitu:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini;

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini;

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu;

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu;

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan;

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode;

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.
8. Informasi keuangan lainnya.

2.4 Bentuk Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis,

tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut.

Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam melihat kondisi

keuangan perusahaan, baik secara bagian, maupun secara keseluruhan.

Menurut Prastowo dan Rifka Juliaty (2002 : 16) ada dua bentuk laporan
keuangan (utama) yang umumnya dibuat oleh perusahaan, yaitu :
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1. Neraca
Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai
posisi keuangan (aktiva, kewajiban dan ekuitas) perusahaan pada saat
tertentu.

2. Laporan Laba/Rugi
Laporan laba/rugi adalah laporan keuangan yang memberikan informasi
mengenai kemampuan (potensi) perusahaan dalam menghasilkan laba
(kinerja) selama periode tertentu.

Pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan tujuan dari laporan keuangan

yaitu memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-

unsur laporan keuangan, memberikan informasi keuangan yang ditujukan pada

pihak-pihak yang berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan terhadap

perusahaan.

2.5 Unsur Laporan Keuangan

Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan

adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Masing – masing unsur yang berkaitan

dengan posisi keuangan tersebut di definisikan sebagai berikut:

a. Aktiva

Merupakan sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dan

peristiwa masa lalu dan diharapkan akan memberi manfaat ekonomi bagi

perusahaan dimasa depan.

b. Kewajiban

Merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa

lalu yang penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus keluar

dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.

c. Ekuitas

d. Merupakan hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua

kewajiban

Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran kinerja perusahaan

disajikan pada laporan keuangan yang sebut laporan laba-rugi. Unsur yang

berkaitan dengan kinerja perusahaan tersebut didefinisikan sebagai berikut:
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a. Income

Merupakan kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi

dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva penurunan kewajiban

yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi.

b. Expense

Merupakan penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi

dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya

kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut

pembagian kepada penanam modal.

2.6 Pemakai Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan

masyarakat, karena dapat memberikan informasi yang dibutuhkan para

pemakainya dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Dengan

membaca laporan keuangan dengan tepat, seseorang dapat melakukan tindakan

ekonomi menyangkut lembaga perusahaan yang dilaporkan dan diharapkan akan

menghasilkan keuntungan baginya.

Menurut Harahap (2007:120–124), para pemakai laporan keuangan

beserta kegunaannya dapat dilihat sebagai berikut :

1. Pemegang Saham
Pemegang saham ingin mengetahui kondisi keuangan perusahaan, aset,
utang, modal, hasil, biaya, dan laba. Pemegang saham ingin melihat
prestasi perusahaan dalam pengelolaan manajemen yang diberikan
amanah, ingin mengetahui jumlah deviden yang diterima, jumlah
pendapatan per saham, jumlah laba yang ditahan, dan ingin mengetahui
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu, perbandingan dengan
usaha sejenis, dan perusahaan lainnya.

2. Investor
Investor ingin melihat kemungkinan potensi keuntungan yang akan
diperoleh dari perusahaan yang dilaporkan.

3. Analis Pasar Modal
Analis pasar modal ingin mengetahui nilai perusahaan, kekuatan dan
posisi keuangan perusahaan.

4. Manajer
Manajer ingin mengetahui situasi ekonomis perusahaan yang
dipimpinnya.Seorang manajer selalu dihadapkan kepada seribu satu
masalah yang memerlukan keputusan cepat dan setiap saat. Untuk sampai
pada keputusan yang tepat, ia harus mengetahui selengkap-lengkapnya
kondisi keuangan perusahaan baik posisi semua pos neraca, laba/rugi,
likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, break even, laba kotor, dan sebagainya.
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5. Karyawan dan Serikat Pekerja
Karyawan perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan untuk
menetapkan apakah ia masih terus bekerja atau pindah dan untuk bisa
menilai apakah penghasilan yang diterimanya adil atau tidak.

6. Instansi Pajak
Instansi pajak dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasar untuk
menentukan kebenaran perhitungan pajak, pembayaran pajak, pemotongan
pajak, restitusi, dan juga dasar untuk penindakan.

7. Pemberi Dana (Kreditur)
Sama dengan pemegang saham, investor, lender seperti bank, investment
fund, perusahaan leasing, juga ingin mengetahui informasi tentang situasi
dan kondisi perusahaan baik yang sudah diberi pinjaman maupun yang
akan diberi pinjaman .

8. Supplier
Laporan keuangan bisa menjadi informasi untuk mengetahui apakah
perusahaan layak untuk diberikan fasilitas kredit, seberapa lama akan
diberikan, dan sejauh mana potensi resiko yang dimiliki perusahaan.

9. Pemerintah atau Lembaga Pengatur Resmi
Pemerintah ingin mengetahui apakah perusahaan telah mengikuti
peraturan yang telah ditetapkan.

10. Langganan atau Lembaga Konsumen
Dengan konsep ekonomi pasar dan ekonomi persaingan, konsumen sangat
diuntungkan.Konsumen berhak mendapat layanan memuaskan dengan
harga equilibrium, dalam kondisi ini konsumen terlindungi dari
kemungkinan praktik yang merugikan baik dari segi kualitas, kuantitas,
harga dan lain sebagainya.

11. Lembaga Swadaya Masyarakat
Lembaga Swadaya Masyarakat membutuhkan laporan keuangan untuk
menilai sejauhmana perusahaan merugikan pihak tertentu yang
dilindunginya.

12. Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat
Bagi peneliti maupun akademisi laporan keuangan sangat penting, sebagai
data primer dalam melakukan penelitian terhadap topik tertentu yang
berkaitan dengan laporan keuangan atau perusahaan.

2.7 Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses penguraian laporan

keuangan kedalam komponen laporan keuangan dan penelaahan masing-masing

komponen laporan keuangan tersebut serta hubungan antara komponen dengan

menggunakan teknik-teknik analisis yang adaagar diperoleh pengertian yang

tepat dan gambaran yang komprehensif tentang laporan keuangan. Analisis

laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membantu dalam menilai posisi

keuangan dalam suatu organisasi perusahaann maupun organisasi yang tidak

bertujuan mencari keuntungan/ laba.
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Pengertian Analisis Laporan Keuangan menurut Prastowo dan Rifka Juliaty (2002

: 24) adalah sebagai berikut:

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses analisis terhadap
laporan keuangan, dengan tujuan untuk memberikan tambahan informasi
kepada para pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan
ekonomi, sehingga kualitas keputusan yang diambil akan menjadi lebih
baik.

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Subramanyam (2014:35) adalah:

Analisis rasio keuangan yang dilakukan dengan cara menelaah neraca,
laporan laba rugi, atau laporan arus kas yang berurutan dari satu periode ke
periode berikutnya. Analisis ini meliputi penelaahan perubahan saldo tiap-
tiap akun dari tahun ke tahun atau selama beberapa tahun.

Pengertian menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2012:217), “Analisis

laporan keuangan adalah suatu angka yang menunjukkan hubungan antara suatu

unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan”. Menurut Riyanto

(2010:323), “Analisis laporan keuangan adalah analisis yang dinyatakan dalam

arithmetical term yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua

macam data finansial”.

Dilihat dari pengertian-pengertian analisis laporan keuangan di atas dapat

disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan adalah suatu proses untuk

memperoleh informasi mengenai posisi keuangan yang bertujuan menilai dan

mengukur kinerja perusahaan pada masa mendatang.

Menurut Bernstein dalam Harahap (2007 : 18), analisis laporan keuangan

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

1. Screening
Analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi
perusahaan dari laporan keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan.

2. Understanding
Memahami perusahaan, kondisi keuangan, dan hasil usahanya.

3. Forecasting
Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di
masa yang akan datang.

4. Diagnosis
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-
masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan atau
masalah lain dalam perusahaan.

5. Evaluation
Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen dalam mengelola
perusahaan.
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2.8 Teknik Analisis Laporan Keuangan

Metode dan teknik analisis digunakan untuk menentukan dan mengukur

hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui

perubahan-perubahan dari masing-masing pos biladiperbandingkan dengan

laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu.

Tujuan dari setiap metode dan teknik analisis adalah untuk

menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti oleh orang-orang yang

berkepentingan terhadap data tersebut. Menurut Kasmir (2015:69) terdapat dua

metode analisis yang digunakan oleh setiap penganalisis laporan keuangan

sebagai berikut:

1. Metode Vertikal (Statis)
Metode vertical merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya
satu periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos
yang ada, dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk
satu periode saja dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke
periode.

2. Metode Horizontal (Dinamis)
Metode horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil
analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari satu periode
yang satu ke periode yang lain.

Analisis terhadap laporan keuangan dengan menggunakan berbagai

metode dan teknik analisis tersebut dan telah difokuskan pada area analisis yang

jelas akan menghasilkan dua informasi penting, yaitu informasi mengenai

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan, informasi yang diperoleh

dari analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan tersebut akan menjadi

bahan pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan

ekonomi yang menyangkut perusahaan yang dianalisis.

Menurut Harahap (2007 : 209), kegiatan yang selalu lazim dilakukan

dalam analisis laporan keuangan dari berbagai teknik yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Menghitung rasio, indeks, perbedaan, kenaikan, penurunan, atau
persentase.

2. Membandingkan laporan keuangan baik dengan menggambarkannya,
membuat indeks, membuat angka asli. Angka ini dibandingkan dengan :
periode sebelumnya, perusahaan sejenis, industrial norm (rasio rata-rata
industri).
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3. Menilai angka-angka kenaikan, perbedaan dengan lainnya, penurunan atau
rasio lainnya.

4. Menganalisis hubungan satu sama lain atau mencari kemungkinan
penyebab persoalan yang menyebabkan perbedaan penurunan/kenaikan.

5. Menghubungkan antara satu data dengan data lain baik antara data
kuantitatif dengan data kualitatif misalnya antara kenaikan penjualan
dengan kenaikan biaya. Antara data kuantitatif dengan data kualitatif
misalnya antara angka penjualan dengan kondisi ekonomi nasional.

6. Menggunakan model atau rumus-rumus tertentu dengan menggunakan
metode interpelasi, mengujinya sekaligus melihat hasilnya dan
membandingkannya dengan kenyataan yang terjadi.

2.9 Analisis Rasio Keuangan

Analisis laporan keuangan akan memberikan penilaian atas dasar data dan

informasi yang diperoleh dan laporan keuangan, yang ditunjukan dalam bentuk

rasio-rasio atau presentase.

Pengertian analisis rasio keuangan menurut Warsidi dan Bambang dalam

Fahmi (2012:45) adalah sebagai berikut:

Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis prestasi perusahaan
yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang
ditunjukkan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau
prestasi operasi di masa lalu dan membantu menggambarkan trend pola
perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang
yang melekat pada perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Harahap (2007 : 297) rasio keuangan adalah sebagai berikut:

Angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan
dan signifikan (berarti). Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan
informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos
lainnya. Dengan penyederhanaan ini kita dapat menilai secara cepat
hubungan antara pos tadi dan dapat membandingkannya dengan rasio lain
sehingga kita dapat memperoleh informasi dan memberikan penilaian.

Menurut Sugiono (2009 : 64), “analisis rasio keuangan adalah angka yang

menunjukkan hubungan antar unsur-unsur dalam laporan keuangan. Hubungan

tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang sederhana”. Berdasarkan

sumber datanya, maka rasio-rasio dapat dibedakan menjadi :

1. Rasio-rasio neraca (balance sheet ratio), yaitu rasio-rasio yang datanya
berasal dari pos-pos yang ada di neraca.

2. Rasio-rasio laba/rugi (income statement ratio), yaitu rasio-rasio yang
datanya berasal dari pos-pos laba/rugi.
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3. Rasio-rasio antarlaporan (inter statement ratio), yaitu gabungan dari pos-
pos yang terdapat di neraca dan laba/rugi.

Di samping penggolongan tersebut, rasio juga dibuat berdasarkan tujuan

dari pihak si penganalisis dalam mengevaluasi kinerja suatu perusahaan

berdasarkan laporan keuangannya. Banyak penulis yang menyodorkan jenis rasio

yang menurut penulisnya cocok untuk memahami perusahaan. Umumnya rasio

yang dikenal dan populer adalah : rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas.

Namun sebenarnya banyak lagi rasio yang dapat dihitung dari laporan keuangan

yang dapat memberikan informasi bagi analis, misalnya rasio leverage,

produktivitas, rasio pasar modal, rasio pertumbuhan, dan sebagainya.

Menurut Weston dalam Sugiono (2009 : 67– 68), rasio-rasio keuangan

dikelompokkan sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2. Rasio Leverage, bertujuan mengukur seberapa jauh kebutuhan keuangan
perusahaan dibiayai dengan dana pinjaman.

3. Rasio Aktivitas, bertujuan mengukur efektivitas perusahaan dalam
mengoperasikan dana.

4. Rasio Profitabilitas, bertujuan mengukur efektivitas manajemen yang
tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan penjualan.

5. Rasio Pertumbuhan, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kedudukannya dalam pertumbuhan perekonomian dan
dalam industri.

6. Rasio Penilaian, bertujuan mengukur kinerja perusahaan secara
keseluruhan karena rasio ini merupakan pencerminan dari rasio risiko dan
rasio imbalan hasil.

2.10 Keunggulan dan Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan

Menurut Harahap (2007:298–299), analisis rasio memiliki keunggulan

dibanding teknik analisis lainnya. Keunggulan tersebut adalah :

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.
4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan

keputusan dan model prediksi (Z-score).
5. Menstandarisir size perusahaan.
6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau

melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau ”time series”.
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7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa
yang akan datang.

Di samping keunggulan yang dimiliki analisis rasio, teknik ini juga

memiliki beberapa keterbatasan, yaitu :

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk
kepentingan pemakainya.

2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi
keterbatasan teknik seperti :

 Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak
mengandung taksiran danjudgement yang dapat dinilai bias atau
subjektif.

 Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah
nilai perolehan (cost) bukan harga pasar.

 Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka
rasio

 Metode pencatatan yang tergambar pada dalam standar akuntansi
bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan
kesulitan menghitung rasio.

4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.
5. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang

dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa
menimbulkan kesalahan.

2.11 Rasio Likuiditas

Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama utang

jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh beberapa faktor.

Pertama, bisa dikarenakan perusahaan sedang tidak memiliki dana sama sekali.

Atau kedua, bisa mungkin saja perusahaan memiliki dana, saat jatuh tempo

perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup) secara tunai sehingga harus

menunggu dalam waktu tertentu, untuk mencairkan aktiva lainnya seperti

menagih piutang, menjual surat-surat berharga atau menjual sediaan atau aktiva

lainnya.

Penyebab utama kejadian kekurangan dan ketidakmampuan perusahaan

untuk membayar kewajibannya tersebut sebenarnya adalah akibat kelalaian

manajemen perusahaan dalam menjalankan usahanya. Kemudian, sebab lainnya

adalah sebelumnya pihak manajemen perusahaan tidak menghitung rasio

keuangan yang diberikan sehingga tidak mengetahui bahwa sebenarnya kondisi

perusahaan sudah dalam keadaan tidak mampu lagi karena nilai utangnya lebih
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tinggi dari harta lancarnya. Seandainya perusahaan sudah menganalisis rasio yang

berhubungan dengan hal tersebut, perusahaan dapat mengetahui dengan mudah

kondisi dan posisi perusahaan sebenarnya. Kemudian, perusahaan dapat berusaha

untuk mencarikan jalan keluarnya. Analisis keuangan yang berkaitan dengan

kemampuan perusahaan untuk membayar utang atau kewajibannya dikenal

dengan nama analisis rasio likuiditas.

Banyak pakar ekonomi yang mengemukakan pendapat mengenai

pengertian likuditas, antara lain :

1. Harahap (2007 : 301), “rasio likuiditas menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-
rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja
yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancer”.

2. Prastowo dan Rifka Juliaty (2002 : 78), “rasio likuiditas menggambarkan
kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya kepada kreditur jangka pendek”.

3. Kasmir (2009 : 130), “rasio likuiditas atau rasio modal kerja merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu
perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada
di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang
jangka pendek)”.

Dari pengertian-pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis

menyimpulkan bahwa likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk

memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau yang akan jatuh tempo melalui

sumber informasi tentang modal kerja. Terdapat dua hasil penilaian terhadap

pengukuran rasio likuiditas, yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi

kewajibannya, dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Sebaliknya,

apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban tersebut, dikatakan

perusahaan dalam keadaan illikuid.

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi

berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Oleh karena itu,

perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun juga

bagi pihak luar perusahaan. Dalam praktiknya terdapat banyak manfaat atau

tujuan analisis rasio likuiditas yang antara lain untuk mengukur kemampuan

perusahaan membayar kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat

ditagih, mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang,

melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu dengan
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membandingkannya untuk beberapa periode, dan untuk melihat kelemahan yang

dimiliki perusahaan, dari masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan

utang lancar.

Secara umum tujuan utama rasio keuangan digunakan adalah untuk

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Namun, di

samping itu dari rasio likuiditas dapat diketahui hal-hal lain yang lebih spesifik

yang juga masih berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajibannya. Untuk menganalisa kondisi keuangan suatu perusahaan dalam

menghitung tingkat likuiditas diperlukan suatu alat ukur. Dalam hal ini alat ukur

yang digunakan penulis untuk menilai tingkat likuiditas perusahaan adalah :

1. Rasio Lancar (Current Ratio)
Menurut Kasmir (2009:134), “rasio lancar atau (Current Ratio) merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva
lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera
jatuh tempo. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara
membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar”.
Dalam prakteknya sering kali dipakai bahwa rasio lancar dengan standar
200% atau 2 : 1 yang artinya satu rupiah utang lancar harus dijamin
dengan dua rupiah aktiva lancar terkadang sudah dianggap sebagai ukuran
yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu perusahaan. Artinya dengan
hasil rasio seperti itu, perusahaan sudah merasa berada di titik aman dalam
jangka pendek. Namun, sekali lagi untuk mengukur kinerja manajemen,
ukuran yang terpenting adalah rata-rata industri untuk perusahaan yang
sejenis.

2. Rasio Cepat (Quick Ratio/Acid Test Ratio)
Menurut Sugiono (2009 : 69), “pos persediaan tidak dihitung dalam rasio
ini karena persediaan merupakan pos yang paling tidak likuid dalam aktiva
lancar. Hal ini disebabkan oleh panjangnya tahap yang dilalui untuk
menjadi kas”. Menurut Prastowo dan Rifka Juliaty (2002:80-81), “Acid
Test atau Quick Ratio dirancang untuk mengukur seberapa baik
perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, tanpa harus melikuidasi atau
terlalu bergantung pada persediaannya. Persediaan tidak bisa sepenuhnya
diandalkan, karena persediaan bukanlah sumber kas yang bisa diperoleh,
dan bahkan mungkin tidak mudah dijual pada kondisi ekonomi yang lesu”.
Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi
hutang-hutangnya dengan tidak memperhitungkan persediaan. Rasio yang
baik umumnya adalah 100% atau 1 : 1, kurang dari ukuran tersebut
dianggap kurang baik. Rasio ini lebih tajam dari pada Current Ratio,
karena hanya membandingkan aktiva yang sangat likuid (mudah dicairkan
atau diuangkan) dengan hutang lancar.Jika Current Ratio tinggi tapi Quick
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Rationya rendah menunjukkan adanya investasi yang sangat besar dalam
persediaan.

2.12 Rasio Rentabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Oleh karena itu, manajemen

perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang

telah di tetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan

yang diharapkan dan bukan berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat

keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau juga dikenal

dengan nama rasio rentabilitas.

Pengertian rentabilitas menurut Munawir (2010 : 33) adalah sebagai berikut:

Rentabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan
diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan
dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh
dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan
tersebut.

Menurut Houston dan Brigham (2001 : 89 ), “rasio profitabilitas

merupakan sekelompok rasio yang memperlihatkan pengaruh gabungan dari

likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang terhadap hasil operasi”.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa rentabilitas merupakan

rasio yang mengukur sejauh mana usaha yang dilakukan suatu perusahaan mampu

menciptakan hasil kembali dari sejumlah modal dalam jangka waktu tertentu.

Penggunaan rasio rentabilitas dilakukan dengan menggunakan perbandingan

antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan. Pengukuran dapat

dilakukan untuk beberapa periode operasi dengan tujuan agar terlihat

perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau

kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja

manajemen, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil

mencapai target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah berhasil untuk

beberapa periode atau beberapa periode. Namun, sebaliknya jika gagal atau tidak
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berhasil mencapai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi

manajemen untuk periode ke depan.

Seperti rasio-rasio lain, rasio rentabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat

yang tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga pihak

di luar perusahaan. Tujuan penggunaan rasio rentabilitas antara lain untuk

mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode

tertentu, menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang,

dan untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio

rentabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio rentabilitas

digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu

periode tertentu atau untuk beberapa periode. Adapun alat ukur yang digunakan

penulis dalam menilai tingkat rentabilitas perusahaan menurut Prastowo dan Rifka

Juliaty (2011 : 91) yaitu:

1. Gross Profit Margin (margin laba kotor)
Gross profit margin merupakan perbandingan antara laba kotor dengan
penjualan. Bagi perusahaan dagang dan manufaktur, angka rasio gross
profit margin yang rendah menandakan bahwa perusahaan tersebut rawan
terhadap perubahan harga, baik harga jual maupun harga pokok. Ini berarti
bahwa apabila terjadi perubahan pada harga jual atau harga pokok,
perubahan ini akan sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan.

2. Net Profit Margin (margin laba bersih)
Rasio ini menunjukkan berapa besar presentase pendapatan bersih
diperoleh dari setiap penjualan.Semakin besar rasio ini semakin baik
karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup
tinggi.

3. Operating Income Margin (Margin Laba Usaha)
Rasio ini, angka laba yang digunakan dalam perhitungan adalah yang
berasal dari kegiatan usaha pokok perusahaan. Semakin tinggi operating
income margin semakin kurang baik, karena biaya-biaya operasi berarti
naik dan gejala ini ada kemungkinan pemborosan.
Rasio ini mencerminkan keuntungan yang diperoleh tanpa mengingat dari
mana sumber modal dan menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam
melaksanakan operasi sehari-hari. Rasio ini sangat berguna
membandingkan antara dua perusahaan atau lebih yang memiliki struktur
permodalan yang berbeda atau untuk membandingkan perusahaan yang
sama untuk dua periode yang berbeda, karena dengan demikian akan
diketahui Retum on Investment (ROI) dari perusahaan yang bersangkutan
atau dari periode ke periode lainnya.
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4. Return On Asset (pengembalian aktiva)
Analisis Return On Asset (ROA) atau Return On Investment (ROI) sudah
merupakan teknik analisa yang lazim digunakan oleh perusahaan untuk
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. ROA itu
sendiri adalah salah satu bentuk dari ratio rentabilitas yang dimaksudkan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan.

5. Return On Equity (pengembalian ekuitas)
Rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal
sendiri.Semakin tinggi rasio ini semakin baik, artinya posisi pemilik
perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

2.13 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan hasil nyata yang dicapai suatu badan usaha

dalam suatu periode tertentu yang dapat mencerminkan tingkat kesehatan

keuangan badan usaha tertentu dan dipergunakan untuk menunjukkan dicapainya

hasil yang positif.

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur dengan cara

menganalisis laporan keuangan yang tersedia. Melalui analisis laporan keuangan,

keadaan dan perkembangan finansial perusahaan serta hasil-hasil yang telah

dicapai perusahaan dapat diketahui, baik di waktu lampau maupun di waktu yang

sedang berjalan sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan yang akan

diterapkan.

Menurut Sugiono (2009:65), dari segi manajemen keuangan, perusahaan

dikatakan mempunyai kinerja yang baik atau tidak dapat diukur dengan :

1. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban (utang) yang akan
jatuh tempo(liquidity).

2. Kemampuan perusahaan untuk menyusun struktur pendanaan, yaitu
perbandingan antara utang dan modal (leverage).

3. Kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan (Profitability).
4. Kemampuan perusahaan untuk berkembang (growth), dan
5. Kemampuan perusahaan untuk mengelola aset secara maksimal (activity).

Menurut Horne dan Wachowicz (2005:201–202), “agar dapat

mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan kinerjanya, analis keuangan perlu

melakukan pemeriksaan atas berbagai aspek kesehatan keuangan perusahaan”.

Alat yang sering digunakan selama pemeriksaan tersebut adalah rasio keuangan

(financial ratio) atau indeks, yang menghubungkan data angka akuntansi dan
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didapat dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Agar rasio keuangan

ada gunanya, maka diperlukan beberapa standar untuk perbandingan. Praktek

yang umum dilakukan adalah membandingkan rasio keuangan perusahaan dengan

pola rasio untuk industri atau lini bisnis di mana perusahaan beroperasi.

Menurut Horne dan Wachowicz (2005 : 202), analisis rasio keuangan

melibatkan dua jenis perbandingan, yaitu :

1. Perbandingan Internal
Analis dapat membandingkan rasio sekarang dengan rasio dahulu dan
perkiraan di masa mendatang untuk perusahaan yang sama. Misalnya rasio
lancar (Current Ratio) untuk tahun sekarang dapat dibandingkan dengan
rasio lancar akhir tahun sebelumnya.

2. Perbandingan Eksternal dan Sumber Rasio Industri
Metode ini membandingkan antara rasio suatu perusahaan dengan
berbagai perusahaan lainnya yang hampir sama atau dengan rata-rata
industri pada suatu periode. Perbandingan semacam ini memberikan
pandangan ke dalam mengenai kondisi keuangan dan kinerja relatif
perusahaan.

Menurut Kasmir (2008 : 143) Standar umum rata-rata ratio likuiditas dapat

dilihat table berikut ini

Table 2.1
Standar Umum Rata-Rta Rasio Likuiditas

No Jenis Rasio Likuiditas
Standar umum atau rata-

rata rasio likuiditas
1 Current Ratio 200%
2 Quick Ratio 150%
3 Cash Ratio 50%

Sumber : Data diolah

Menurut Lukvirman (2006 : 36) standar umum atau rata-rata ratio

rentabilitas dapat dilihat pada table berikut ini :

Table 2.2
Standar Umum Rata-Rata Rasio Rentabilitas

No Jenis Rasio Rentabilitas
Standar umum atau rata-

rata rasio rentabilitas
1 Gross Profit Margin 24.90%
2 Operating Profit Margin 10.80%
3 Net Profit Margin 3.92%
4 Return on Investment 5.08%
5 Return on Equity 8.32%

Sumber : Data diolah
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Keputusan Menteri Badan usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor
: KEP-100/MBU/2002 :

Analisis tingkat kesehatan kinerja keuangan maka BUMN dapat
mengetahui seberapa besar kemampuan BUMN untuk memenuhi
kewajiban-kewajibannya, keefektifan penggunaan aktiva, struktur modal
dan mengetahui apakah BUMN tesebut mampu bertahan atau tidak dalam
mejalankan operasinya di periode yang akan datang.

Tabel 2.3
Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN

Tingkat Kesehatan Penilaian

Sehat - AAA apabila total (TS) lebih Besar
dari 66,5

- AA apabila 56 <TS<= 66,5
- A apabila 45.5 <TS<= 56

Kurang Sehat - BBB apabila 35 <TS<= 45,5
- BB apabila 28 <TS<= 35
- B apabila 21 <TS<= 28

Tidak Sehat - CCC apabila 14 <TS<= 21
- CC apabila 7 <TS<= 14
- C apabila TS<= 7

Sumber : KEP-100/MBU/2002

Table 2.4
Daftar Skor Penilaian Ratio

Persentase Skor
Infra Non Infra

125 <= x 3 5
110 <= x < 125 2.5 4
100 <= < 110 2 3
95 <= x < 100 1.5 2
90 <= x < 95 1 1

X < 90 0 0
Sumber : KEP-100/MBU/2002


